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ABSTRAK 

Pijat oksitosin dapat merangsang pada reflex let down dan membantu pelepasan hormon oksitosin, 

sehingga ibu mendapatkan kenyamanan yang membuat produksi ASI dapat dipertahankan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hubungan efektifitas dari pelaksanaan pijat oksitosin terhadap kelancaran 

ASI pada ibu dalam masa nifas. Penelitian ini menggunakan jenis Quasy Experiment, dimana populasi 

dalam penelitian ini adalah semua ibu dalam masa nifas hari pertama hingga hari ke 3 periode April 

sampai dengan Juni 2017. Sampel yang digunakan sejumlah 30 ibu dalam masa nifas. Hasil dari 

penelitian ini ditemukan bahwa dari 30 ibu dalam masa nifas terdapat 16 (53,3%) ibu yang dinyatakan 

lancar dalam memproduksi ASI. Hasil bivariat menunjukan mean kelancaran dalam produksi ASI dari ibu 

yang mendapat pijat oksitosin. Disamping itu uji statistik didapatkan bahwa ada hubungan terkait 

pelaksanaan pijat oksitosin dengan pengeluaran ASI pada ibu dalam masa nifas. Peneliti menyarankan 

bagi petugas (khususnta bidan) untuk dapat membuat program penyuluhan kepada masyarakat mengenai 

cara meningkatkan kelancaran ASI, sehingga masyarakat yang mampu memberikan ASI secara eksklusif 

dapat mengimplikasikannya. 

 

PENDAHULUAN 

 

Angka kematian bayi akan menurun jika bayi yang baru lahir segera mendapatkan air susu. 

Maka tema perayaan pekan ASI dunia (World Breastfeeding Week) tahun 2012, “Menyusui pada 

satu jam pertama menyelamatkan satu juta nyawa bayi”. Fakta terjadi bayi baru lahir berusia 28 

hari menginggal dalam satu tahun. Jika semua bayi di dunia segera setelah lahir diberi 

kesempatan mendapatkan ASI maka 1 juta nyawa bayi ini dapat diselamatkan, sangat 

disayangkan bahwa komitmen tersebut belum dimanfaatkan para ibu secara maksimal
(1)

. 

Pemberian ASI secara teratur dapat membantu keberlangsungan hidup yang baik bagi bayi. 

Anti bodi yang terdapat pada kolostrum dapat mencegah virus dan membuat bayi menjadi kuat. 

Hormone prolactin dan hormone oksitosin mempengaruhi produksi ASI. Bayi yang baru lahir 

setidaknya minum ASI 2-3 jam
(2)

. Estrogen dan progesterone yang berkurang karna lepasnya 

plasenta dan kurang berfungsinya korpus luteum mengakibatkan rangasangann ke hipotalamus 

sekresi prolactin sehingga hipofisis anterior akan mengeluarkan prolactin. Rangsangan yang 
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dilakukann oleh bayi dilanjutkan ke hipofosis posterior untuk mengeluarkan oksitosin. Kontraksi 

sel yang telah memeras air susu diproduks dari alveoli dan selanjutnaya mengalir melalui ductus 

laktiferus kemudian masuk ke mulut bayi
(3)

. Hormon oksitosin disebut juga hormon kasih 

sayang. Hal ini dipengaruhi oleh suasana hati yang baik, merasa dicintai, merasa aman dan 

nyaman serta mempunyai rasa relaks dan beberapa reseptor hormon pada membran otot polos 

akan membuka kanal ion kalsium dan natrium serta menimbulkan depolarisasi membran
(4)

. 

Ketika menyusui, ada yang disebut dengan refleks oksitosin yang dapat memperlancar proses 

menyusui. Salah satu cara untuk meningkatkan refleks oksitosin adalah dengan memberikan pijat 

oksitosin. Pijat oksitosin merupakan stimulasi yang dapat memberikan refleks let down dan dapat 

membantu merangsang pelepasana hormon oksitosin sehingga mempertahankan produksi ASI 

serta memberikan rasa aman dan nyaman pada ibu
(5)

. 

Berdasarkan data yang ada pada wilayah kerja Puskesmas Cibarusah desa Sirnajati selama 

periode Juli-Desember 2016 terdapat 109 ibu bersalin. Hasil studi pendahuluan yang telah 

dilakukan oleh peneliti pada 5 orang ibu dalam masa nifas hari pertama dengan wawancara pada 

4-5 April 2017 diperoleh informasi bahwa; 4 dari 5 ibu dalam masa nifas menyatakan bahwa 

mereka dapat mengeluarkan ASI di hari ke 3 meski masih belum lancar, dan 1 ibu lainnya 

menyatakan tidak keluar.  

 

Hal ini disebabkan oleh sedikitnya jumlah hormon oksitosin untuk merangsang pengeluaran 

ASI sehingga proses kelancaran pengeluaran/produksi ASI pun menjadi tidak lancar. Selain itu 

faktor yang dapat mempengaruhi adalah gizi yang diperoleh ibu selama kehamilan. Pada 

dasarnya ASI secara fisiologi akan keluar dalam masa nifas karena adanya perubahan hormon 

dan kondisi psikologis. Kenyamanan yang dirasakan oleh ibu dapat mempengaruhi produksi 

ASI, hal ini disebabkan salah satunya karena adanya hormone oksitosin yang akan keluar saat 

ibu merasa nyaman dan rileks. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain Quasy Eksperimental, sebuah studi eksperimental yang 

akan mengontrol situasi penelitian menggunakan cara non-random. Pada penelitian ini, peneliti 

menggunakan After only with control design, yaitu mengamati variabel hasil pada saat yang 
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sama terhadap kelompok perlakuan dan kelompok kontrol, setelah perlakuan diberikan kepada 

kelompok perlakuan. Cara non-random peneliti memilih kelompok kontrol yang memiliki 

karakteristik yang sebanding dengan kelompok perlakuan
(6).

 Alur penelitian dimulai dengan cara 

menetapkan responden penelitian dibagi menjadi dua kelompok yaitu studi atau disebut juga 

kelompok kasus dan kelompok kontrol, kelompok kasus diberikan perlakuan oleh peneliti 

sedangkan kelompok kontrol tidak atau dibiarkan secara alami
(7)

. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Alur Penelitian Quasi Eksperimen 

Jenis eksperimen yang digunakan adalah rancangan eksperimen ulang non-random (Ahmad, 

2011). Dalam penelitian ini, peneliti akan menilai kelancaran pengeluaran ASI pada ibu nifas 

hari ke-3 antara ibu nifas yang dilakukan pijat oksitosin pada nifas hari ke-1 dan hari ke-2 

dengan ibu nifas hari ke-3 tanpa diberi pelaksanaan pijat oksitosin. Pemijatan dilakukan oleh 

peneliti/tim, bisa juga dilakukan oleh suami/keluarga ibu nifas dihadapan tim/peneliti. 
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Gambar 2. Alur Penelitian Quasy Eksperimental Pijat Oksitosin pada Ibu Nifas 

 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu nifas hari ke 1 sampai hari ke 3 yang 

diperoleh pada bulan April-Juni 2017. Sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik 

accidental sampling. Batas sampel untuk eksperimen sederhana antara 10-20 orang(8). Sehingga 

peneliti mengambil sampel sebanyak 30 ibu nifas, dimana 10 ibu nifas mendapatkan pelaksanaan 

pijat oksitosin sebagai kelompok perlakuan dan 20 ibu nifas tidak mendapatkan perlakukan pijat 

oksitosin sebagai kelompok kontrol. Prosedur analisis data menggunakan Analisa bivariat dan 

univariat. 

HASIL PENELITIAN 

Analisa Univariat 

Tabel 1 

Distribusi Frekuensi Pelaksanaan Pijat Oksitosin pada Ibu Nifas  

Pijat Oksitosin Frekuensi (f) Presentase (%) 

Perlakuan 10 33,3% 

Kontrol 20 66,7% 

Total 30 100% 

 

Tabel 2 

Distribusi Frekuensi Pelaksanaan Pijat Oksitosin pada Ibu Nifas 

Kelancaran Pengeluaran ASI  Frekuensi (f) Presentase (%) 

Lancar 16 53,3% 

Tidak Lancar 14 46,7% 

Total 30 100% 

Berdasarkan tabel 1 di atas terlihat bahwa sebanyak 10 ibu nifas (33,33%) sebagai kelompok 

perlakuan mendapatkan pijat oksitosin, sedangkan sebanyak 20 ibu nifas (66,7%) sebagai 

kelompok kontrol tanpa pijat oksitosin. Berdasarkan tabel 5.2 di atas terlihat ibu nifas yang 
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mengalami kelancaran pengeluaran ASI yaitu 16 ibu nifas (53,3%), sedangkan ibu nifas yang 

tidak mengalami ketidaklancaran pengeluaran ASI sebanyak 14 ibu nifas (46,7%). 

 

Analisis Bivariat 

Analisis bivariat dilakukan uji statistik Chi-Square untuk mengetahui hubungan antara 

variabel. Variabel dependen dan variabel independen menggunakan skala ukur nominal, 

sehingga digunakan analisis independent sample t-test. 

Tabel 3 

Hubungan Efektivitas Pelaksanaan Pijat Oksitosin dengan Kelancaran Pengeluaran 

ASI pada Ibu Nifas  

Pelaksanaan 

Pijat 

Oksitosin 

Kelancaran Pengeluaran ASI 

pada Ibu Nifas 
Jumlah % p-value 

Lancar % Tidak 

Lancar 

% 

Perlakuan 

(Pijatan) 
10 100 0 0 10 100 

0,000 

Kontrol 

(Tanpa 

Pijatan) 

6 30 14 70 20 100 

Jumlah 16 53,3 14 46,7 30 100 

Hasil analisis pada tabel 3 di atas, diketahui bahwa ibu nifas yang mendapatkan pijat oksitosin 

dan mengalami kelancaran pengeluaran ASI sebanyak 10 ibu nifas (100%), lebih tinggi 

dibandingkan dengan ibu nifas yang tidak mendapatkan pijat oksitosin dan mengalami 

kelancaran pengeluatan ASI sebanyak 6 ibu nifas (30%). Hasil uji statistik didapatkan p-value = 

0,000, berarti pada α 5% terlihat ada hubungan yang bermakna antara pelaksanaan pijat oksitosin 

dengan kelancaran pengeluaran ASI pada ibu nifas 

Tabel 4 

Hubungan Efektivitas Pelaksanaan Pijat Oksitosin dengan Kelancaran Pengeluaran 

ASI pada Ibu Nifas  

Pijat Oksitosin N Mean SD SE p-value 
Perlakuan (pijat 

oksitosin) 
10 1,00 0,000 0,000 0,000 

Kontrol (tanpa pijat 

oksitosin) 
20 1,70 0,470 0,105  

 

Hasil analisis tabel 4 di atas, diketahui bahwa mean kelancaran pengeluaran ASI yang dialami 

oleh ibu yang dipijat oksitosin adalah 1,00 dengan standar deviasi 0,000, sedangkan untuk ibu 
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nifas tanpa dipijat oksitosin adalah 1,70 dengan standar deviasi 0,470. Hasil uji statistik 

didapatkan p-value = 0,000, berarti pada α 5% terlihat ada hubungan yang bermakna antara 

pelaksanaan pijat oksitosin dengan kelancaran pengeluaran ASI pada ibu nifas. 

 

PEMBAHASAN 

Dari hasil penelitian didapatkan bahwa ibu nifas yang mendapat pemijatan oksitosin 

mengalami kelancaran pengeluaran ASI sebanyak 10 ibu nifas (100%), sedangkan ibu nifas 

tanpa pemijatan yang mengalami kelancaran pengeluaran ASI sebanyak 6 ibu nifas (30%) dan 

yang mengalami ketidaklancaran pengeluaran ASI sebanyak 14 orang (70%). Hasil uji statistik 

didapatkan nilai p = 0,000, berarti pada α 5% terlihat ada hubungan yang bermakna antara 

pelaksanaan pijat oksitosin dengan kelancaran pengeluaran ASI pada ibu nifas. Hasil penelitian 

ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Kemenkes RI (2011) yaitu salah satu cara untuk 

meningkatkan refleks oksitosin adalah dengan melakukan pijat oksitosin. Pijat oksitosin 

merupakan stimulasi yang dapat merangsang refleks let down dan dapat membantu merangsang 

pelepasan hormon oksitosin sehingga mempertahankan produksi ASI serta memberikan rasa 

nyaman pada ibu.  

Hal-hal yang dapat meningkatkan oksitosin, antara lain: ketenangan; mendengarkan celotehan 

bayi atau tangisan; melihat dan memikirkan bayinya; ayah membantu merawat bayi
(9).

 Seperti 

yang diketahui bahwa fungsi dari pijat adalah melancarkan peredaran darah dan memberikan 

perasaan nyaman, segar, dan kehangatan pada tubuh. Kondisi ini akan membantu ibu merasa 

rileks dan terhindar dari stress
(10),

 sedangkan pijat oksitosin itu sendiri merupakan tindakan yang 

dilakukan pada ibu menyusui yang berupa back massage pada punggung ibu untuk 

meningkatkan hormon oksitosin terutama oleh keluarga atau suami. Yang harus diketahui oleh 

ibu dan keluarga, bahwa kerja hormon oksitosin sangat dipengaruhi perasaan dan pikiran ibu. 

Dengan demikian agar proses menyusui bisa berjalan dengan lancar, maka ibu harus dalam 

keadaan tenang, nyaman, dan senang saat menyusui
(11)

. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Firiyatin Ayu dkk 

(2014) dengan judul “Perbedaan antara dilakukan pijatan oksitosin dan tidak dilakukan pijatan 

oksitosin terhadap produksi ASI pada ibu nifas di wilayah kerja Puskesmas Ambarawa”, dengan 

sampel 20 responden dimana 10 responden dilakukan pijatan oksitosin dan 10 responden tidak 
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dilakukan pijatan oksitosin didapatkan hasil bahwa ada perbedaan antara dilakukan pijatan 

oksitosin dan tidak dilakukan pijatan oksitosin terhadap produksi ASI pada ibu nifas di wilayah 

kerja Puskesmas Ambarawa 2014 dengan menggunakan uji t independen, didapatkan t hitung = -

3,331 dengan p-value sebesar 0,004, dengan demikian hipotesa kerja (Ha) diterima p-value 0,004 

(<0,05) yang berarti ada perbedaan antara dilakukan pijatan oksitosin dan tidak dilakukan pijatan 

oksitosin terhadap produksi ASI pada ibu nifas
(12)

. 

Menurut asumsi peneliti, adanya hubungan efektivitas pijat oksitosin dengan kelancaran 

pengeluaran ASI pada ibu nifas karena adanya rasa nyaman yang dirasakan oleh ibu, sehingga 

hormon oksitosin “hormon kasih sayang” dapat memproduksi dengan hasil baik. Bersamaan 

dengan terbentuknya hormon oksitosin, hipofise anterior mengeluarkan hormon prolaktin yang 

berfungis untuk membuat air susu sehingga proses laktasi lancar dan bayi mendapatkan ASI 

yang cukup. Selain itu, keterlibatan suami/keluarga factor penting untuk mendukung kelancaran 

proses menyusui. Teori yang dikemukakan oleh Ari (2009) bahwa hal-hal yang dapat 

mengurangi produksi oksitosin, antara lain: takut merusak bentuk payudara; bekerja; khawatir; 

kesakitan saat menyusui; bingung; malu untuk menyusui; kurang dukungan, hal-hal tersebut 

tidak terjadi karena selain ibu diberikan rasa nyaman, peneliti/tim memberikan pendidikan 

kesehatan tentang fisiologi laktasi, gizi untuk ibu menyusui, posisi nyaman untuk menyusui dan 

memberikan motivasi pada ibu untuk selalu berpikiran positif, sehingga ibu nifas yang 

melakukannya menghasilkan ASI yang lancar. 

 

KESIMPULAN 

Sebanyak sepuluh ibu nifas (33,33%) sebagai kelompok perlakuan mendapatkan pijat 

oksitosin, sedangkan sebanyak 20 ibu nifas (66,7%) kelompok kontrol tanpa pijat oksitosin. 

Sebanyak 16 ibu nifas (53,3%) mengalami ASI yang lancer dan yang tidak lancer sebanyak 14 

ibu nifas. Ibu nifas yang mendapat pemijatan oksitosin dan mengalami kelancaran pengeluaran 

ASI sebanyak 10 ibu nifas (100%), sedangkan ibu nifas tanpa pemijatan yang mengalami 

kelancaran pengeluaran ASI sebanyak 6 ibu nifas (30%). Hasil uji statistik dengan Chi Square 

didapatkan p-value = 0,000, berarti adanya hubungan antara melakukan pijat oksitosin dengan 

kelancaran pengeluaran ASI pada ibu nifas. 
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Hasil Uji T-Independen didapatkan mean pengeluaran ASI yang dialami oleh ibu yang dipijat 

oksitosin adalah 1,00 dengan standar deviasi 0,000, sedangkan untuk ibu nifas tanpa dipijat 

oksitosin adalah 1,70 dengan standar deviasi 0,470 didapatkan p-value = 0,000, berarti ada 

hubungan antara kelancaran pengeluaran ASI pada ibu nifas. 
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